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ABSTRAK 

 

 

Gardu Traksi merupakan sistem Instalasi Listrik Perkeretaapian yang Berfungsi  

menyuplai Listrik Aliran Atas (LLA), dimana LLA sebagai sumber utama untuk 

menyuplai kereta agar bergerak. Kapasitas Gardu Traksi menentukan jumlah 

maksimal pengoperasian Kereta dan dapat mempengaruhi jarak dan waktu antar 

kereta tiba di stasiun disebut Headway, Oleh karena itu penelitian dilakukan untuk 

menganalisa kemampuan maksimum Gardu Traksi dalam  mengoperasikan kereta 

LRT Palembang dalam keadaan normal dan dalam keadaan Gardu Traksi 

bersebelahan sedang gangguan. Gardu Traksi dalam kondisi normal dapat 

mengeoperasikan kereta dengan Headway tercepat 1 menit dengan persentase 

kapasitas maksimum 72.64 %. dan ketika Gardu Traksi Polresta saat menyuplai 

Gardu Traksi Ampera dengan Headway tercepat untuk 2 menit yang memiliki 

persentase kapasitas maksimum 62.61 % yang berarti Gardu Traksi Polresta pada 

saat Ampera gangguan hanya dapat mengoperasikan kereta dengan Headway 

tercepat yaitu 2 menit, Jika dihitung dengan Hedaway 1 menit didapatkan hasil 

persentase kapasitas maksimum saat Stasiun Ampera gangguan sebesar 106,49 % 

Kata Kunci : LRT Palembang, Gardu Traksi, Headway 
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ABSTRACT 

 

 

The Traction Substation is a Railroad Electrical Installation system that functions 

to supply Upstream Electricity (LLA), where the LLA is the main source to supply 

the train to move. The capacity of the Traction Substation determines the 

maximum number of train operations and can affect the distance and time 

between trains arriving at the station called the Headway. Therefore, this study 

was conducted to determine the maximum ability of the Traction Substation in 

operating the Palembang LRT Train under normal conditions and in the condition 

of the adjacent Traction Substation being disturbed. The Traction Substation 

under normal conditions can operate the train with the fastest 1 minute Headway 

with a maximum capacity percentage of 72.64%. and when the Polresta Traction 

Substation is supplying the Ampera Traction Substation with the fastest headway 

for 2 minutes which has a maximum capacity percentage of 62.61%, which means 

that the Polresta Traction Substation at the time of Ampera disturbance can only 

operate the train with the fastest headway of 2 minutes, if calculated by Hedaway 

1 minute, the maximum capacity percentage result when Ampera Station is 

disturbed is 106.49%. 

Keywords : LRT (Light Rail Transit), Traction Station, Headway 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Gardu traksi merupakan stasiun elektrifikasi tegangan yang digunakan 

untuk meyuplai listrik supaya dapat mengoperasikan Kereta Rel Listrik (KRL), 

Gardu traksi merupakan bagian penting dari kelistrikan perkeretaapian untuk 

memastikan keandalannya (Wibowo, 2022). 

Kapasitas Gardu traksi sangat berperan penting untuk kelangsungan 

Operasional Kereta LRT Palembang. Kapasitas gardu traksi ini berpengaruh 

terhadap sistem operasi kereta yang akan berimbas kepada pelayanan dan 

kapasitas angkut transportasi LRT Palembang. Saat ini jarak terpendek antar 

kereta masih menggunakan headway 4 menit. Namun Palembang memiliki 

pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat tiap tahunnya dan guna untuk 

memaksimumkan pengoperasian kereta (Sumageka, 2018). , sehingga perhitungan 

kapasitas gardu traksi untuk mensuplai listrik ke kereta sangat di butuhkan guna 

untuk mempersiapkan dan memaksimumkan pengoperasian kereta serta persiapan 

pengoperasian kereta ketika terjadi kegagalan atau gangguan pada sistem pada 

salah satu gardu Traksi. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah, Tujuan yang di ambil dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Untuk menganalisa headway Stasiun Polresta – Stasiun Dishub dan 

kapasitas Gardu Traksi Polresta yang dapat dicapai pada kondisi normal.  

2. Untuk menganalisa headway kereta dan kemampuan kapasitas Gardu 

Traksi Stasiun Polresta yang dapat dicapai saat kondisi darurat terjadi 

gangguan pada Gardu Traksi Ampera. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, ruang 

lingkup penelitian ini yaitu: 

1. Gardu traksi pada penelitian ini yaitu Gardu Traksi Stasiun Polresta LRT 

Palembang 

2. Perhitungan kapasitas Gardu Traksi yang dilakukan hanya di Stasiun 

Polresta 

3. Perhitungan kapasitas Gardu Traksi menggunakan rekayasa kondisi 

headway perjalanan kereta LRT Palembang 

4. Perhitungan keadaan darurat dalam penelitian ini yaitu menghitung 

kemampuan Gardu Traksi Polresta dalam menyuplai lintas ketika Gardu 

Traksi yang bersebelahan yaitu Gardu Traksi Ampera mengalami 

gangguan/off. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, tujuan penelitian dan batasan 

masalah. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan tentang teori-teori mengenai Gardu Traksi,Sistem 

distribusi, Komponen-komponen Gardu Traksi, Pembahasan mengenai gardu 

traksi, Transfomator, Prinsip kerja transfomer dan Rectifier. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan berupa langkah-

langkah penelitian dan diagram alir yang menjelaskan tahap-tahap melakukan 

penelitian dari awal hingga akhir dengan selesai. 

BAB 4 PERHITUNGAN DAN ANALISA 

Pada bab ini menjelaskan tentang proses pengambilan data, perhitungan 

yang akan dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian, serta menganalisa hasil dari 

perhitungan. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan hasil akhir penelitian 

yang dilakukan dari awal hingga akhir dan juga memberikan saran. 
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